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Abstrak
 

Tesis ini mengkaji upaya liberalisasi jasa onstruksi mode 4 dalam bentuk komitmen Indonesia yang tertuang

dalam SoC di WTO/GATS serta pembuatan MRA di kawasan ASEAN/AFAS. Jasa konstruksi yang dikaji

adalah jasa konstruksi Mode 4 yaitu dibatasi pada architectural services dan engineering services. Penulisan

tesisi ini mengggunakan metode penelitian normatif. Secara normatif akan diteliti aturan-aturan hukum

berkenaan dengan jasa konstruksi, ketenagakerjaan dan aturan terkait lainnya. Berdasarkan hasil peelitian,

komitmen Indonesia maupun MRA di ASEAN yang diikuti Indonesia, dihadapkan pada peraturan di

Indonesia menunjukan adanya kesesuaian Hanya saja dalam pelaksanaannya sering tidak sesuai, yang

disebabkan oleh beberapa faktor misalnya MNP tersebut dibawa oleh commercial presence maupun oleh

paket pinjaman luar negeri. Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang dengan jumlah penduduk

yang besar sehingga mempunyai potensi SDM yang besar. Pembangunan SDM diperlukan sehingga dapat

kompetitif di pasar kerja internasional apalagi dengan adanya komitmen dari MRA yang dibuat.

<hr>This thesis studies Mode 4 liberalization of construction services in Indonesia's commitment contained

in the SoC on the WTO I GATS and MRA on the ASEAN region I AFAS. Construction services is one of

12 service sectors in GATS. Construction services studied is the construction of Mode 4 services are limited

to architectural services and engineering services. This research using normative methods to discuss issues

raised. In this thesis will be examined normative legal rules relating to construction services, employment

and other relevant laws. Based on this research, the commitment of Indonesia and the ASEAN MRA

followed by Indonesia, faced with the regulation in Indonesia shows compatibility. It's just that in practice

often does not match, caused by several factors, such as those brought by commercial presence Mode 3 of

GATS and foreign loan package. Indonesia is a developing country with large population, so has the great

potential of human resources. Human resource development is needed so that work can be competitive in

international markets especially with the commitment made and MRA.
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